BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

IV.1 Kesimpulan

Peran reporter olahraga dalam pembuatan berita onl/ine Harian Disway
menjadi elemen sentral dalam menjaga kualitas sekaligus kecepatan penyajian
informasi di era digital. Reporter tidak lagi hanya berfungsi sebagai pengumpul
fakta, tetapi juga sebagai pengolah data, penulis naskah, editor mandiri, dan
pengelola konten digital. Dalam praktiknya, reporter olahraga Harian Disway
dituntut untuk mampu menulis berita dengan cepat, akurat, dan relevan, sambil
memahami strategi digital seperti optimasi SEO, penggunaan multimedia, serta
penguasaan platform publikasi daring. Hal ini menjadikan reporter sebagai figur
multiperan, seorang versatile journalist yang mampu mengintegrasikan
kemampuan teknis dan jurnalistik dalam satu alur kerja yang terpadu.

Harian Disway sebagai media digital hasil transformasi dari blog pribadi
Dahlan Iskan berhasil menjadi wadah jurnalisme modern yang menggabungkan
idealisme dan adaptasi teknologi. Melalui rubrik olahraga, khususnya sepak bola,
reporter berperan aktif dalam setiap tahapan produksi berita: mulai dari pra-
produksi (riset topik, penentuan angle, dan persiapan wawancara), produksi
(penulisan naskah dengan struktur piramida terbalik dan penerapan 5W+1H),
hingga pasca-produksi (pengoptimalan tag, pemilihan gambar, dan publikasi
melalui CMS). Dalam tahap pra-produksi, reporter harus mampu membaca tren isu
olahraga melalui Google Trends serta memverifikasi sumber berita dari media

internasional terpercaya. Sedangkan dalam tahap produksi, reporter diwajibkan
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menulis berita secara lugas dan faktual, sekaligus menjaga gaya khas Harian
Disway yang komunikatif dan bernuansa lokal.

Selain kecepatan, kualitas berita juga sangat bergantung pada pemahaman
reporter terhadap nilai-nilai berita (news values). Di pos olahraga Harian Disway,
setiap jenis berita, baik hasil pertandingan, rating pemain, rumor transfer, gosip,
konferensi pers, hingga kisah perjalanan karier pemain, memiliki porsi nilai berita
yang berbeda. Secara umum, berita olahraga Harian Disway menonjolkan unsur
timeliness, prominence, dan trend karena menitikberatkan pada aktualitas dan
popularitas pemain serta klub. Sementara itu, berita dengan pendekatan feature
seperti kisah perjalanan pemain juga mengandung nilai human interest dan impact,
memberikan warna emosional bagi pembaca.

Dalam praktiknya, reporter olahraga tidak hanya menulis berita tetapi juga
berperan sebagai pengelola informasi digital. Mereka harus memahami teknik
search engine optimization agar berita mudah ditemukan pembaca, menggunakan
bahasa yang menarik tanpa kehilangan objektivitas, serta memastikan kesesuaian
antara teks dan elemen visual. Reporter juga dituntut berwawasan luas,
komunikatif, dan profesional sesuai dengan kode etik jurnalistik. Evaluasi dari
redaktur dilakukan secara langsung melalui platform digital, menciptakan budaya
kerja yang adaptif dan kolaboratif di dalam redaksi.

Secara keseluruhan, peran reporter olahraga Harian Disway mencerminkan
wajah baru jurnalisme digital di Indonesia: cepat, kreatif, dan berbasis data.
Pengalaman kerja praktik menunjukkan bahwa reporter kini tidak sekadar menjadi

penyampai berita, melainkan juga menjadi produsen konten digital yang berperan
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penting dalam menjaga kredibilitas dan daya saing media. Dengan kemampuan
menggabungkan riset, analisis, verifikasi, dan strategi publikasi digital, reporter
olahraga menjadi ujung tombak keberhasilan Harian Disway dalam menghadirkan
berita sepak bola yang informatif, menarik, dan relevan di tengah derasnya arus
informasi daring.
IV.2 Saran
1. Peningkatan pelatihan teknis dan riset digital bagi reporter olahraga.
Reporter Harian Disway perlu mendapatkan pelatihan rutin tentang
penggunaan alat riset daring seperti Google Trends, analisis data statistik
olahraga, dan teknik SEO agar hasil liputan semakin relevan, cepat, dan
mudah dijangkau oleh pembaca online.
2. Optimalisasi liputan langsung (offline) untuk memperkaya pengalaman dan
jaringan profesional.
Redaksi dapat memberikan lebih banyak kesempatan bagi reporter,
termasuk reporter magang, untuk meliput pertandingan langsung atau
konferensi pers agar mereka memahami dinamika lapangan dan
membangun relasi dengan narasumber penting di dunia olahraga.
3. Konsistensi gaya penulisan khas Harian Disway.
Gaya bahasa khas Harian Disway yang “cekatan” merupakan identitas yang
unik dan harus dipertahankan. Oleh karena itu, redaksi perlu menjaga
konsistensi penggunaan gaya ini agar tetap menjadi ciri khas yang
membedakan Harian Disway dari media olahraga lainnya, tanpa

mengurangi profesionalitas dan objektivitas berita.
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